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KATA PENGANTAR 
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Problem Based Learning (PBL) di Sanggar Bimbingan Kampung Baru Malaysia.” 
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serta perhatian yang dengan sabar dan penuh kasih sayang merawat, menjaga, 

membesarkan, dan mendidik penulis. Semoga dengan Proposal penelitian ini, dapat 

memberikan suatu kebahagiaan dan kebanggaan bagi Ayah dan Ibunda dan semoga 

selalu sehat wal’afiat, aamiin. 

Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan terimakasih yang sebesar- 

besarnya kepada semua pihak yang memberikan bantuan dan bimbingan yaitu kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera utara. 

3. Ibu Dr Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum selaku wakil dekan I Fakultas 

Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 



4. Bapak Mandra Saragih, S.Pd.,M.Hum selaku wakil dekan III Fakultas Keguruan 

dan ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

5. Bapak Ryan Taufika, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Sekaligus sebagai Dosen Pembimbing saya yang 

senantiasa membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan Jurnal ini. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Terima kasih kepada semua teman sekelas penulis PPKn 21 A Pagi. 

 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan proposal skripsi ini jauh dari kata 

sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan. Untuk itu penulis mengaharapkan 

kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan penulisan proposal skripsi ini. 

Penulis berharap semoga penulisan proposal skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. 

Apabila penulisan proposal skripsi ini terdapat kata-kata yang kurang 

berkenan penulis harapkan maaf yang sebesar-besarnya. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridhai kita semua amin ya rabbal’alamin. 

Medan,  April 2025 Peneliti 

 

 

 

IRMA AMALIA 



 



 



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 4, April 2025 (4144-4149) 

 

 

 

Irma Amalia1, Ryan Taufika2 

1,2Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia 
E-mail: irmamaliaa390@gmail.com,ryantaufika20@gmail.com 

 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2025-02-07 
Revised: 2025-03-23 
Published: 2025-04-09 

 
 

Keywords: 
Improvement Strategy 
Nationalism; 
Problem Based Learning. 

The main key to knowing whether students have a sense of nationalism towards the 
nation and are able to work together in solving a problem in groups. The use of 
efficient learning models is very important to get optimal results. The purpose of this 
study was to determine how well the Problem Based Learning (PBL) model can be 
used to improve students' nationalism values at Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia. especially on the nationalism material taught in grades five and six. This 
study uses a descriptive qualitative approach. Through observation, written tests and 
documentation. The results of this study indicate that students experienced an increase 
in nationalism values, student motivation, activeness in the learning process, and their 
ability to work together in groups. The use of Problem Based Learning (PBL) 
encourages students to be more involved and work together in the learning process, 
which in turn increases their understanding of nationalism values. This study found 
that when the Problem Based Learning (PBL) model was used in classroom learning 
procedures, students were more involved, worked together, and had fun while 
learning. This strategy successfully increased the nationalism values of students at 
Sanggar Bimbingan Kampung Baru Malaysia. This method is recommended to be 
applied continuously to other learning materials to improve the quality of education. 
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I. PENDAHULUAN 

Kunci utama untuk mengetahui apakah siswa memiliki rasa nasionalisme terhadap 
bangsa dan mampu bekerja sama dalam memecahkan satu masalah secara 
berkelompok. Penggunaan model pembelajaran yang efisien sangat penting untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa baik model Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia. khususnya pada materi nasionalisme yang diajarkan di kelas lima dan enam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Melalui observasi,tes 
tertulis dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mengalami 
peningkatan nilai-nilai nasionalisme,motivasi siswa, keaktifan dalam proses 
pembelajaran, dan kemampuan mereka bekerja sama dalam kelompok. Penggunaan 
Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk lebih terlibat dan bekerja sama 
dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap nilai-nilai nasionalisme. Studi ini menemukan bahwa ketika model Problem 
Based Learning (PBL) digunakan dalam prosedur pembelajaran di kelas, siswa lebih 
terlibat, bekerja sama, dan bersenang-senang saat belajar. Strategi ini berhasil 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia.Metode ini direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan pada 
materi pembelajaran lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

manusia. Oleh karena itu pendidikan sifatnya 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk 

membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di 
masyarakat atau sebagai upaya membantu 
peserta didik untuk mengembangkan dan 
meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, 
sikap dan pola tingkah laku yang berguna bagi 
hidup. Pendidikan adalah memanusiakan 
manusia muda (Ambarwati, 2022). Pendidikan 
bukanlah menghilangkan harkat dan martabat 
sebagai  manusia,  melainkan  menumbuhkan 
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mempengaruhi bukan menghilangkan, sebab 
tidak ada yang hilang dalam proses pendidikan. 
Hanya sifatnya mempengaruhi hal-hal yang 
kurang baik ke arah yang baik dan 
memperkembangkan potensi yang positif 
menjadi maksimal sesuai dengan potensinya. 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar 
untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya 
dari satu generasi ke generasi yang lain. 
Pendidikan  menjadikan  generasi  ini  sebagai 
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sosok panutan dari pengajaran generasi yang 
terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak 
mempunyai batasan untuk menjelaskan arti 
pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang 
kompleks seperti sasarannya yaitu manusia 
(Rahman et al., 2022). 

Nasionalisme merupakan semangat kebang- 
saan atau persatuan dalam perkembangannya 
dijadikan sebuah paham yang menempatkan 
persatuan dari berbagai elemen sebagai sesuatu 
yang vital ada dalam jiwa setiap individu yang 
bernaung dalam suatu komunitas (Alfaqi, 2016). 
Sarman secara kritis menulis sempitnya 
kerangka pikir sebagian besar orang mengenai 
nasionalisme. Menurutnya, nasionalisme sering 
diartikan sebagai kecintaan terhadap tanah air 
yang tanpa reserve, yang merupakan simbol 
patriotisme heroik semata sebagai bentuk 
perjuangan yang seolah-olah menghalalkan 
segala cara demi negara yang dicintai. Definisi 
tersebut menyebabkan makna nasionalisme 
menjadi usang dan tidak relevan dengan 
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
masa kini, yang tidak lagi bergelut dengan 
persoalan penjajahan dan merebut kemerdekaan 
dari tangan kolonialis (Azhari, 2022). 

Model pembelajaran problem based learning 
(PBL) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
mana menitik beratkan proses kegiatan 
pembelajarannya dengan pemecahan masalah. 
Dimana permasalahan yang diberikan ini di 
gunakan agar peserta didik mampu meng- 
hubungkan rasa keingintahuan dan kemampuan 
analisis dari peserta didik kemudian inisiatif 
siswa atas materi pembelajaran karena adanya 
proses pemecahan masalah itu (Salma et al., 
2023). Kemampuan berpikir siswa dapat 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok 
yang ada dalam Problem Based Learning (PBL), 
sehingga siswa dapat memberdayakan, 
mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinam- 
bungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Rusman (Hanipah & Sumartini, 2021) bahwa 
pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi 
keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, 
kerja kelompok dan keterampilan interpersonal 
dengan lebih baik (Hanipah & Sumartini, 2021). 
Adapun hasil penelitian Wahyuni yang 
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang diajar dengan pembela- 
jaran PBL lebih baik daripada kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional (Nur 
Rahmawati, 2023). 
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Sebagai upaya perwujudan Profil Pelajar 
Pancasila tersebut adalah dengan adanya mata 
pelajaraan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Pentingnya Pendidikan 
Pancasila diberikan sebagai mata pelajaran di 
sekolah diharapkan mampu memperbaiki 
lunturnya nilai-nilai kewarganegaraan peserta 
didik saat ini. Pendidikan Pancasila merupakan 
mata pelajaran yang dipersiapkan untuk 
internalisasi nilai-nilai luhur yang terdapat 
dalam budaya bangsa Indonesia dalam 
kehidupan siswa. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) diajarkan dari 
pendidikan di pendidikan tingkat dasar hingga 
tingkat pendidikan tinggi. Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) juga merupakan 
upaya untuk pengembangan karakter yang 
berdasar pada warisan nilai luhur budaya 
bangsa. Pendidikan Pancasila menjadi salah satu 
wujud usaha pembentukan karakter warga 
negara yang cerdas secara utuh dan memiliki 
karakter yang baik. Selain itu Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) juga 
memiliki fokus dalam membentuk warga 
masyarakat. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, Menurut Jane Richie 
penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di 
dalam dunia, dari segi konsep,perilaku, persepsi, 
dan persoalan tentang manusia yang diteliti 
(Arkandito et al., 2019).Peneliti menggunakan 
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti. Metode deskriptif adalah pendekatan 
penelitian yang digunakan untuk memberikan 
gambaran atau ringkasan secara menyeluruh 
tentang subjek atau objek yang diteliti. Ini 
dicapai dengan mengumpulkan data atau sampel 
dalam keadaan aslinya selama proses penelitian. 
Selanjutnya, data yang terkumpul diolah dan 
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang 
bermakna,maka nilai nasionalisme dalam 
lingkungan sekolah sangat penting ditanamkan 
bagi peserta didik seperti pembiasaan untuk 
menjaga nama baik sekolah, menyanyikan lagu 
nasional,penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar,penghormatan bendera merah putih. 
Penelitian ini dilaukan untuk meningkatkan nilai- 
nilai nasionalisme siswa melalui metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
V dan VI Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia yang berjumlah 16 orang. Teknik yang 
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dilakukan dalam mengumoulkan data pada 
penelitian ini yaitu terdiri dari: (1) tes tertulis 
yang dilakukan dengan memberikan soal tentang 
suatu masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai 
nasionalisme; (2) wawancara dilakukan setelah 
subjek melakukan soal tes; (3) dokumentasi hasil 
jawaban siswa. Analisis data yang dilakukan 
adalah resduksi data,penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang nilai-nilai nasionalisme,melatih 
siswa dalam kemampuan pemecahan masalah 
secara berkelompok,dan memingkatkan 
keterlibatan aktif siswa melalui metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia yang 
bertempat di alamat Lot 32 Jl.Raja Alang,Chow 
Kit 50300 Kuala Lumpur. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini dimulai dengan proses 

pengamatan terhadap keseharian siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah 
mengamati siswa dan memberikan materi 
terkait nilai-nilai nasionalsime terhadap siswa 
maka siswa  diberikan soal  pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai 
nasionalisme  dan     dikerjakan    secara 
berkelompok. Kemudian tes ini betujuan agar 
siswa dapat meningkatkan pemehaman siswa 
terkait nilai-nilai nasionalisme,dan mampu 
memecahkan suatu    masalah,serta    dapat 
melatih keterlibatan aktif siswa. Berdasarkan 
dari tes pemecahan masalah yang dilakukan 
oleh 16 siswa dan terbagi menjadi 2 kelompok 
terdapat beberapa siswa yang sangat akif dan 
antusias   dalam  pemecahan   masalah 
tersebut,siswa juga aktif dalam berdiskusi 
secara berkelompok serta mulai meningkat 
juga nilai – nilai nasionalisme siswa terbukti 
pada saat sebelum memulai pembelajaran 
siswa meminta untuk dikenalkan lagu-lagu 
nasional Indonesia   seperti  lagu   Garuda 
Pancasila,Mengheningkan Cipta,Halo-halo 
bandung  dll,serta siswa  juga  meminta 
dikenalkan budaya-budaya dan suku-suku 
yang ada di Indonesia. 

 
B. Pembahasan 

Metode PBL dirancang untuk mendorong 
siswa belajar melalui pemecahan masalah 
yang relevan dengan dunia nyata. Berikut 
adalah langkah-langkahnya: 
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1. lagu-lagu nasional Orientasi Siswa pada 
Masalah: Guru memberikan masalah 
kepada siswa kelas V dan VI Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia yang 
berkaitan dengan meningkatkan nilai- nilai 
nasionalisme siswa,disini guru memberi- 
kan masalah “Disekolah ada teman-teman 
yang lebih sering menyanyikan lagu 
populer daripada lagu nasonal,bagaimana 
cara kita agar bisa membuat teman-teman 
lebih mencintai budaya dan indonesia” 

2. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar: Guru 
membentuk siswa kelas V dan VI Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia 
menjadi dua kelompok dan memberikan 
penjelasan serta pemahaman kepada siswa 
terkait pentingnya nilai-nilai nasionalisme 

3. Membimbing Penyelidikan Individu 
maupun Kelompok: Siswa melakukan 
penyelidikan untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan pemecahan masalah yang 
diajukan oleh guru.setelah memberikan 
pertanyaan sekarang tugas siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan 
oleh guru tersebut dengan jawaban yang 
sesuai dengan apa yang siswa ketahui. 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Karya: Dalam konteks Problem Based 
Learning (PBL), mengembangkan dan 
menyajikan karya adalah tahap penting 
setelah siswa melakukan penyelidikan. 
Menurut Arends, dalam bukunya "Learning 
to Teach," tahap ini melibatkan siswa 
dalam merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai, seperti laporan, 
presentasi, atau model. Tujuan utamanya 
adalah untuk mengkomunikasikan hasil 
pembelajaran dan pemecahan masalah 
kepada orang lain. Setelah siswa 
melakukan penyelidikan yang telah 
diberikan oleh guru lalu siswa menyajikan 
hasil karyanya di hadapan teman- 
temannya. 

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Pemecahan Masalah: Siswa menganalisis 
dan mengevaluasi data yang telah 
dikumpulkan untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan. Menurut Slameto, 
"Menganalisis data adalah proses yang 
memungkinkan siswa untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan untuk 
menjawab pertanyaan atau memecahkan 
masalah, dan dengan demikian dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menganalisis dan menafsirkan data.". 
Belajar   dan   Faktor-Faktor   yang 
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Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.) 
Dalam proses menganalisis data, siswa 
harus mengidentifikasi pola dan hubungan 
antara data yang telah dikumpulkan, 
mengklasifikasikan data berdasarkan 
kategori atau tema tertentu, menginter- 
pretasikan data untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan yang telah diajukan, dan 
mengidentifikasi kesimpulan yang dapat 
ditarik dari data yang telah dianalisis.dalam 
menganalisi data siswa kelas V dan VI 
harus memahami betul tentang materi- 
materi yang sudah di pelajari sebelumnya 
untuk mempermudah nya dalam 
memecahkan masalah yang sudah di 
berikan. 

 
Bagaimana penerapan metode Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 
rasa nasionalisme siswa? 
1. Mengangkat Isu-isu Nasional yang Relevan: 

Problem Based Learning (PBL) dimulai 
dengan menyajikan masalah atau isu 
nasional yang autentik dan relevan dengan 
kehidupan siswa. Contohnya, masalah 
lingkungan, kesenjangan sosial, atau 
pelestarian budaya. 

2. Mendorong Berpikir Kritis dan Analitis: 
Siswa dilatih untuk menganalisis masalah, 
mengumpulkan informasi, dan 
merumuskan solusi secara rasional. Proses 
ini mengembangkan pemahaman yang 
mendalam dan menghindari pemikiran 
sempit. 

3. Mempromosikan Kolaborasi dan Gotong 
Royong: Kerja kelompok dalam PBL 
menumbuhkan rasa persatuan dan 
kesatuan. Siswa belajar bekerja sama, 
menghargai perbedaan, dan mencapai 
tujuan bersama. 

4. Menghubungkan Pembelajaran dengan 
Tindakan Nyata: Proyek atau tindakan 
nyata memungkinkan siswa berkontribusi 
pada solusi masalah nasional, memberikan 
rasa memiliki dan tanggung jawab. 

Apa strategi yang efektif dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme 
dalam pembelaran berbasis masalah (PBL)? 
1. Pemilihan Masalah yang Relevan dengan 

Konteks Nasional: 
Strategi: Pilih masalah yang berkaitan 

langsung dengan isu-isu nasional, seperti 
Pelestarian budaya dan sejarah.Masalah 
lingkungan hidup (misalnya, perubahan 
iklim,  polusi).Kesenjangan  sosial  dan 

 
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

ekonomi.Penerapan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari.Pastikan 
masalah tersebut kontekstual dan relevan 
dengan kehidupan siswa, sehingga mereka 
merasa terhubung dan termotivasi untuk 
mencari solusi. 

2. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Pancasila 
dalam Proses Pemecahan Masalah: 

Strategi:Dorong siswa untuk 
menganalisis masalah dari perspektif nilai- 
nilai Pancasila. Fasilitasi diskusi yang 
mendalam tentang bagaimana nilai-nilai 
seperti gotong royong, musyawarah, dan 
keadilan sosial dapat diterapkan dalam 
mencari solusi. 

3. Mendorong Kolaborasi dan Gotong Royong: 
Strategi: Bentuk kelompok-kelompok kecil 
untuk bekerja sama dalam memecahkan 
masalah. Tekankan pentingnya kerja sama, 
saling menghargai, dan menghormati 
perbedaan pendapat.Fasilitasi kegiatan 
yang mendorong siswa untuk saling 
membantu dan mendukung. 

4. Mengaitkan Pembelajaran dengan 
Tindakan Nyata: Strategi: Ajak siswa untuk 
merancang dan melaksanakan proyek yang 
memberikan dampak positif bagi masya- 
rakat atau lingkungan. Misalnya, proyek 
kampanye kesadaran, kegiatan bakti sosial, 
atau pelestarian lingkungan. Berikan 
kesempatan kepada siswa untuk mem- 
presentasikan hasil proyek mereka kepada 
publik, sehingga mereka merasa bangga 
dan dihargai. 
Refleksi dan Evaluasi: Strategi: Setelah 
proyek selesai, lakukan refleksi dan 
evaluasi bersama siswa. Diskusikan apa 
yang telah mereka pelajari tentang nilai- 
nilai nasionalisme dan bagaimana mereka 
dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Berikan umpan balik yang 
konstruktif dan memotivasi. 

 
Bagaimana pengaruh metode Problem 

Based Learning (PBL) terhadap 
perkembangan karakter siswa? 
1. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Pemecahan Masalah: Problem Based 
Learning (PBL) mendorong siswa untuk 
menganalisis masalah, mengumpulkan 
informasi, dan merumuskan solusi secara 
mandiri. Hal ini melatih kemampuan 
berpikir kritis, analitis, dan sistematis. 

2. Peningkatan Kemampuan Kolaborasi dan 
Komunikasi: Problem Based Learning 
(PBL) sering melibatkan kerja kelompok, 
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yang melatih siswa untuk bekerja sama, 
berkomunikasi secara efektif, dan 
menghargai perbedaan pendapat. 

3. Pengembangan Rasa Tanggung Jawab dan 
Kemandirian: Problem Based Learning 
(PBL) memberikan siswa tanggung jawab 
untuk mencari solusi masalah, yang 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 
kemandirian dalam belajar. 

4. Penguatan Nilai-Nilai Karakter: Problem 
Based Learning (PBL) dapat diintegrasikan 
dengan nilai-nilai karakter seperti 
kejujuran, disiplin, dan kepedulian sosial, 
melalui pemilihan masalah dan proses 
pemecahannya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar siswa kelas V dan VI 
Sanggar Baimbingan Kampung Baru Malaysia 
dalam meningkatkan nilai-nilai nasionalisme. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
penerapan metode Problem Based Learning 
(PBL) dapat menjadi strategi efektif dalam 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning (PBL) memiliki 
peningkatan nilai-nilai nasionalisme yang 
signifikan dan mampu memecahkan suatu 
masalah, serta dapat melatih keterlibatan aktif 
siswa. dibandingkan dengan siswa yang tidak 
mengikuti pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning (PBL). 

 
B. Saran 

Dalam meningkatkan nilai-nilai 
Nasionalisme siswa di Sanggar Bimbingan 
Kampung Baru Malaysia, perlu dilakukan 
analisis yang lebih mendalam tentang 
kebutuhan dan kondisi siswa di sanggar 
tersebut. Hal ini dapat membantu dalam 
mengidentifikasi apa saja yang perlu 
ditingkatkan dan bagaimana cara 
meningkatkannya. Evaluasi yang terus- 
menerus dan berkelanjutan juga sangat 
penting untuk mengetahui efektifitas strategi 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme di 
Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia.Hal ini dapat membantu dalam 
mengidentifikasi  kekuatan  dan  kelemahan 

model pembelajaran Problem Based Learning 
dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 
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The main key to knowing whether students have a sense of nationalism towards the 
nation and are able to work together in solving a problem in groups. The use of 
efficient learning models is very important to get optimal results. The purpose of this 
study was to determine how well the Problem Based Learning (PBL) model can be 
used to improve students' nationalism values at Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia. especially on the nationalism material taught in grades five and six. This 
study uses a descriptive qualitative approach. Through observation, written tests and 
documentation. The results of this study indicate that students experienced an increase 
in nationalism values, student motivation, activeness in the learning process, and their 
ability to work together in groups. The use of Problem Based Learning (PBL) 
encourages students to be more involved and work together in the learning process, 
which in turn increases their understanding of nationalism values. This study found 
that when the Problem Based Learning (PBL) model was used in classroom learning 
procedures, students were more involved, worked together, and had fun while 
learning. This strategy successfully increased the nationalism values of students at 
Sanggar Bimbingan Kampung Baru Malaysia. This method is recommended to be 
applied continuously to other learning materials to improve the quality of education. 

 
Kunci utama untuk mengetahui apakah siswa memiliki rasa nasionalisme terhadap 
bangsa dan mampu bekerja sama dalam memecahkan satu masalah secara 
berkelompok. Penggunaan model pembelajaran yang efisien sangat penting untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa baik model Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia. khususnya pada materi nasionalisme yang diajarkan di kelas lima dan enam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Melalui observasi,tes 
tertulis dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mengalami 
peningkatan nilai-nilai nasionalisme,motivasi siswa, keaktifan dalam proses 
pembelajaran, dan kemampuan mereka bekerja sama dalam kelompok. Penggunaan 
Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk lebih terlibat dan bekerja sama 
dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap nilai-nilai nasionalisme. Studi ini menemukan bahwa ketika model Problem 
Based Learning (PBL) digunakan dalam prosedur pembelajaran di kelas, siswa lebih 
terlibat, bekerja sama, dan bersenang-senang saat belajar. Strategi ini berhasil 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia.Metode ini direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan pada 

 materi pembelajaran lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan..  

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk 

membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di 
masyarakat atau sebagai upaya membantu peserta 
didik untuk mengembangkan dan meningkatkan 
pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap dan pola tingkah 
laku yang berguna bagi hidup. Pendidikan adalah 
memanusiakan manusia muda (Ambarwati, 2022). 
Pendidikan bukanlah menghilangkan harkat dan 
martabat sebagai manusia, melainkan menumbuhkan 

 
dan mempertinggi mutu dan hakekat serta martabat 
manusia. Oleh karena itu pendidikan sifatnya 
mempengaruhi bukan menghilangkan, sebab tidak 
ada yang hilang dalam proses pendidikan. Hanya 
sifatnya mempengaruhi hal-hal yang kurang baik ke 
arah yang baik dan memperkembangkan potensi yang 
positif menjadi maksimal sesuai dengan potensinya. 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar 
untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari 
satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari 
pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai sekarang 
ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk 
menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena 
sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu 
manusia (Rahman et al., 2022). 

Nasionalisme merupakan semangat 
kebangsaan atau persatuan dalam perkembangannya 
dijadikan sebuah paham yang menempatkan 
persatuan dari berbagai elemen sebagai sesuatu yang 
vital ada dalam jiwa setiap individu yang bernaung 
dalam suatu komunitas (Alfaqi, 2016). Sarman secara 
kritis menulis sempitnya kerangka pikir sebagian 
besar orang mengenai nasionalisme. Menurutnya, 
nasionalisme sering diartikan sebagai kecintaan 
terhadap tanah air yang tanpa reserve, yang 
merupakan simbol patriotisme heroik semata sebagai 
bentuk perjuangan yang seolah-olah menghalalkan 
segala cara demi negara yang dicintai. Definisi 
tersebut menyebabkan makna nasionalisme menjadi 
usang dan tidak relevan dengan persoalan-persoalan 
yang berkaitan dengan masa kini, yang tidak lagi 
bergelut dengan persoalan penjajahan dan merebut 
kemerdekaan dari tangan kolonialis (Azhari, 2022). 

Model pembelajaran problem based learning 
(PBL) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mana 
menitik beratkan proses kegiatan pembelajarannya 
dengan pemecahan masalah. Dimana permasalahan 
yang diberikan ini di gunakan agar peserta didik 
mampu menghubungkan rasa keingintahuan dan 
kemampuan analisis dari peserta didik kemudian 
inisiatif siswa atas materi pembelajaran karena 
adanya proses pemecahan masalah itu (Salma et al., 
2023). 

Kemampuan berpikir siswa dapat 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok yang 
ada dalam Problem Based Learning (PBL), sehingga 
siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 
berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Rusman (Hanipah & Sumartini, 2021) bahwa 
pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi 
keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja 
kelompok dan keterampilan interpersonal dengan 
lebih baik (Hanipah & Sumartini, 2021). Adapun hasil 
penelitian Wahyuni yang menyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar 
dengan pembelajaran PBL lebih baik daripada 
kemampuan  komunikasi  matematis  siswa 

yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional (Nur Rahmawati, 2023). 

Sebagai upaya perwujudan Profil Pelajar 
Pancasila tersebut adalah dengan adanya mata 
pelajaraan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Pentingnya Pendidikan Pancasila 
diberikan sebagai mata pelajaran di sekolah 
diharapkan mampu memperbaiki lunturnya nilai-nilai 
kewarganegaraan peserta didik saat ini. Pendidikan 
Pancasila merupakan mata pelajaran yang 
dipersiapkan untuk internalisasi nilai-nilai luhur yang 
terdapat dalam budaya bangsa Indonesia dalam 

kehidupan siswa. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) diajarkan dari pendidikan 
di pendidikan tingkat dasar hingga tingkat pendidikan 
tinggi. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) juga merupakan upaya untuk pengembangan 
karakter yang berdasar pada warisan nilai luhur 
budaya bangsa. Pendidikan Pancasila menjadi salah 
satu wujud usaha pembentukan karakter warga 
negara yang cerdas secara utuh dan memiliki karakter 
yang 

baik. Selain itu Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) juga memiliki fokus dalam 
membentuk warga masyarakat 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, Menurut Jane Richie 
penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di 
dalam dunia, dari segi konsep,perilaku, persepsi, 
dan persoalan tentang manusia yang diteliti 
(Arkandito et al., 2019).Peneliti menggunakan 
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti. Metode deskriptif adalah pendekatan 
penelitian yang digunakan untuk memberikan 
gambaran atau ringkasan secara menyeluruh 
tentang subjek atau objek yang diteliti. Ini 
dicapai dengan mengumpulkan data atau sampel 
dalam keadaan aslinya selama proses penelitian. 
Selanjutnya, data yang terkumpul diolah dan 
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang 
bermakna,maka nilai nasionalisme dalam 
lingkungan sekolah sangat penting ditanamkan 
bagi peserta didik seperti pembiasaan untuk 
menjaga nama baik sekolah, menyanyikan lagu 
nasional,penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar,penghormatan bendera merah 
putih.Penelitian ini dilaukan untuk 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa 
melalui metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V dan VI Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia yang berjumlah 16 orang. Teknik yang 
dilakukan dalam mengumoulkan data pada 
penelitian ini yaitu terdiri dari: (1) tes tertulis 
yang dilakukan dengan memberikan soal tentang 
suatu masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai 
nasionalisme; (2) wawancara dilakukan setelah 
subjek melakukan soal tes; (3) dokumentasi hasil 
jawaban siswa. Analisis data yang dilakukan 
adalah resduksi data,penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang nilai-nilai nasionalisme,melatih 
siswa dalam kemampuan pemecahan masalah 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

secara berkelompok,dan memingkatkan 
keterlibatan aktif siswa melalui metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia yang 
bertempat di alamat Lot 32 Jl.Raja Alang,Chow 
Kit 50300 Kuala Lumpur. 

Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia menjadi dua kelompok dan 
memberikan penjelasan serta 
pemahaman kepada siswa terkait 
pentingnya nilai-nilai nasionalisme 

3. Membimbing Penyelidikan Individu 
maupun Kelompok: Siswa melakukan 

HASIL DAN PEMBAHASAN penyelidikan untuk mencari jawaban atas  
A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dimulai dengan proses 
pengamatan terhadap keseharian siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah 
mengamati siswa dan memberikan materi terkait 
nilai-nilai nasionalsime terhadap siswa maka 
siswa diberikan soal pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan nilai-nilai nasionalisme dan 
dikerjakan secara berkelompok. Kemudian tes ini 
betujuan agar siswa dapat meningkatkan 
pemehaman siswa terkait nilai-nilai 
nasionalisme,dan mampu memecahkan suatu 
masalah,serta dapat melatih keterlibatan aktif 
siswa. Berdasarkan dari tes pemecahan masalah 
yang dilakukan oleh 16 siswa dan terbagi 
menjadi 2 kelompok terdapat beberapa siswa 
yang sangat akif dan antusias dalam pemecahan 
masalah tersebut,siswa juga aktif dalam 
berdiskusi secara berkelompok serta mulai 
meningkat juga nilai – nilai nasionalisme siswa 
terbukti pada saat sebelum memulai 
pembelajaran siswa meminta untuk dikenalkan 
lagu-lagu nasional Indonesia seperti lagu Garuda 
Pancasila,Mengheningkan Cipta,Halo-halo 
bandung dll,serta siswa juga meminta dikenalkan 
budaya-budaya dan suku-suku yang ada di 
Indonesia. 
B. Pembahasan 

Metode PBL dirancang untuk mendorong 
siswa belajar melalui pemecahan masalah yang 
relevan dengan dunia nyata. Berikut adalah 
langkah-langkahnya: 

 
1. lagu-lagu nasional Orientasi Siswa pada 

Masalah: Guru memberikan masalah 
kepada siswa kelas V dan VI Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia yang 
berkaitan dengan meningkatkan nilai- 
nilai nasionalisme siswa,disini guru 
memberikan masalah “Disekolah ada 
teman-teman yang lebih sering 
menyanyikan lagu populer daripada lagu 
nasonal,bagaimana cara kita agar bisa 
membuat teman-teman lebih mencintai 
budaya dan indonesia” 

2. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar: 
Guru membentuk siswa kelas V dan VI 

pertanyaan pemecahan masalah yang 
diajukan oleh guru.setelah memberikan 
pertanyaan sekarang tugas siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 
diberikan oleh guru tersebut dengan 
jawaban yang sesuai dengan apa yang 
siswa ketahui. 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Karya: Dalam konteks Problem Based 
Learning (PBL), mengembangkan dan 
menyajikan karya adalah tahap penting 
setelah siswa melakukan penyelidikan. 
Menurut Arends, dalam bukunya 
"Learning to Teach," tahap ini melibatkan 
siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai, seperti 
laporan, presentasi, atau model. Tujuan 
utamanya adalah untuk 
mengkomunikasikan hasil pembelajaran 
dan pemecahan masalah kepada orang 
lain. Setelah siswa melakukan 
penyelidikan yang telah diberikan oleh 
guru lalu siswa menyajikan hasil 
karyanya di hadapan teman-temannya. 

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Pemecahan Masalah: Siswa menganalisis 
dan mengevaluasi data yang telah 
dikumpulkan untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan. Menurut Slameto, 
"Menganalisis data adalah proses yang 
memungkinkan siswa untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan untuk 
menjawab pertanyaan atau memecahkan 
masalah, dan dengan demikian dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menganalisis dan menafsirkan data.". 
Belajar dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cipta.) Dalam proses menganalisis data, 
siswa harus mengidentifikasi pola dan 
hubungan antara data yang telah 
dikumpulkan, mengklasifikasikan data 
berdasarkan kategori atau tema tertentu, 
menginterpretasikan data untuk mencari 
jawaban atas pertanyaan yang telah 
diajukan, dan mengidentifikasi 
kesimpulan yang dapat ditarik dari data 

 



 

 
 

 

yang telah dianalisis.dalam menganalisi 
data siswa kelas V dan VI harus 
memahami betul tentang materi-materi 
yang sudah di pelajari sebelumnya untuk 
mempermudah nya dalam memecahkan 
masalah yang sudah di berikan. 

 
Bagaimana penerapan metode Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan rasa 
nasionalisme siswa? 

1. Mengangkat Isu-isu Nasional yang 
Relevan:Problem Based Learning (PBL) 
dimulai dengan menyajikan masalah 
atau isu nasional yang autentik dan 
relevan dengan kehidupan siswa. 
Contohnya, masalah lingkungan, 
kesenjangan sosial, atau pelestarian 
budaya. 

2. Mendorong Berpikir Kritis dan Analitis: 
Siswa dilatih untuk menganalisis 
masalah, mengumpulkan informasi, 
dan merumuskan solusi secara 
rasional. Proses ini mengembangkan 
pemahaman yang mendalam dan 
menghindari pemikiran sempit. 

3. Mempromosikan Kolaborasi dan 
Gotong Royong: Kerja kelompok dalam 
PBL menumbuhkan rasa persatuan dan 
kesatuan. Siswa belajar bekerja sama, 
menghargai perbedaan, dan mencapai 
tujuan bersama. 

4. Menghubungkan Pembelajaran dengan 
Tindakan Nyata: Proyek atau tindakan 
nyata memungkinkan siswa 
berkontribusi pada solusi masalah 
nasional, memberikan rasa memiliki 
dan tanggung jawab. 

 
Apa strategi yang efektif dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme dalam 
pembelaran berbasis masalah (PBL)? 

1. Pemilihan Masalah yang Relevan 
dengan Konteks Nasional: 

Strategi: Pilih masalah yang berkaitan 
langsung dengan isu-isu nasional, seperti 
Pelestarian budaya dan sejarah.Masalah 
lingkungan hidup (misalnya, perubahan iklim, 
polusi).Kesenjangan sosial dan 
ekonomi.Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari.Pastikan masalah tersebut 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan 
siswa, sehingga mereka merasa terhubung dan 
termotivasi untuk mencari solusi. 

2. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Pancasila 
dalam  Proses Pemecahan   Masalah: 

Strategi:Dorong siswa untuk menganalisis 
masalah dari perspektif nilai-nilai Pancasila. 
Fasilitasi diskusi yang mendalam tentang 
bagaimana nilai-nilai seperti gotong royong, 
musyawarah, dan keadilan sosial dapat 
diterapkan dalam mencari solusi 

3. Mendorong Kolaborasi dan Gotong 
Royong: Strategi:Bentuk kelompok-kelompok 
kecil untuk bekerja sama dalam memecahkan 
masalah.Tekankan pentingnya kerja sama, saling 
menghargai, dan menghormati perbedaan 
pendapat.Fasilitasi kegiatan yang mendorong 
siswa untuk saling membantu dan mendukung. 

4. Mengaitkan Pembelajaran dengan 
Tindakan Nyata: Strategi:Ajak siswa untuk 
merancang dan melaksanakan proyek yang 
memberikan dampak positif bagi masyarakat 
atau lingkungan.Misalnya, proyek kampanye 
kesadaran, kegiatan bakti sosial, atau pelestarian 
lingkungan.Berikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil proyek mereka 
kepada publik, sehingga mereka merasa bangga 
dan dihargai. 

5. Refleksi dan Evaluasi: Strategi:Setelah 
proyek selesai, lakukan refleksi dan evaluasi 
bersama siswa.Diskusikan apa yang telah mereka 
pelajari tentang nilai-nilai nasionalisme dan 
bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Berikan umpan balik yang konstruktif dan 
memotivasi. 

 
 

Bagaimana pengaruh metode Problem 
Based Learning (PBL) terhadap perkembangan 
karakter siswa? 

1. Pengembangan Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Pemecahan Masalah: Problem Based 
Learning (PBL) mendorong siswa untuk 
menganalisis masalah, mengumpulkan informasi, 
dan merumuskan solusi secara mandiri. Hal ini 
melatih kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 
sistematis. 

2. Peningkatan Kemampuan Kolaborasi dan 
Komunikasi: Problem Based Learning (PBL) 
sering melibatkan kerja kelompok, yang melatih 
siswa untuk bekerja sama, berkomunikasi secara 
efektif, dan menghargai perbedaan pendapat. 

3. Pengembangan Rasa Tanggung Jawab 
dan Kemandirian: Problem Based Learning (PBL) 
memberikan siswa tanggung jawab untuk 
mencari solusi masalah, yang menumbuhkan 
rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam 
belajar. 



 

 
 

 

4. Penguatan Nilai-Nilai Karakter: Problem 
Based Learning (PBL) dapat diintegrasikan 
dengan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, 
disiplin, dan kepedulian sosial, melalui pemilihan 
masalah dan proses pemecahannya. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
hasil belajar siswa kelas V dan VI Sanggar 
Baimbingan Kampung Baru Malaysia dalam 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme. Penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa penerapan metode 
Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi 
strategi efektif dalam meningkatkan nilai-nilai 
nasionalisme siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode Problem Based 
Learning (PBL) memiliki peningkatan nilai-nilai 
nasionalisme yang signifikan dan mampu 
memecahkan suatu masalah,serta dapat melatih 
keterlibatan aktif siswa. dibandingkan dengan 
siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan 
metode Problem Based Learning (PBL). 
B. Saran 

Dalam meningkatkan nilai-nilai Nasionalisme 
siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia, perlu dilakukan analisis yang lebih 
mendalam tentang kebutuhan dan kondisi siswa 
di sanggar tersebut. Hal ini dapat membantu 
dalam mengidentifikasi apa saja yang perlu 
ditingkatkan dan bagaimana cara 
meningkatkannya. Evaluasi yang terus-menerus 
dan berkelanjutan juga sangat penting untuk 
mengetahui efektifitas strategi meningkatkan 
nilai-nilai nasionalisme di Sanggar Bimbingan 
Kampung Baru Malaysia.Hal ini dapat membantu 
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
model pembelajaran Problem Based Learning dan 
melakukan perbaikan yang diperlukan. 
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Abstract 
The main key to knowing whether students have a sense of nationalism towards the 
nation and are able to work together in solving a problem in groups. The use of 
efficient learning models is very important to get optimal results. 

was  determine Problem Learning (PBL) can be 
used students' nationalism values at Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia. especially on the nationalism material taught in grades five and six. This 
study uses    written tests 

indicate that students experienced an increase 
in nationalism values, student motivation, activeness 

work together  groups. The use of Problem Based Learning (PBL) 
involved   work together in 

which turn increases their understanding of nationalism values. This study found 
that classroom 
procedures, students were more involved, worked together, and had fun while 
learning. This strategy successfully increased the nationalism values of students at 
Sanggar Bimbingan Kampung Baru Malaysia. This method is recommended to be 
applied continuously to other learning materials to improve the quality of education. 
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I. PENDAHULUAN 

mendapatkan hasil yang optimal. 
seberapa baik (PBL) dapat digunakan untuk 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia. khususnya pada materi nasionalisme yang diajarkan di kelas lima dan enam. 

 
ini siswa mengalami 

peningkatan nilai-nilai nasionalisme,motivasi siswa, keaktifan dalam proses 
pembelajaran, dan kemampuan mereka bekerja sama dalam kelompok. Penggunaan 

lebih terlibat dan sama 

nilai-nilai nasionalisme. Studi ini menemukan bahwa ketika model Problem 
Based Learning (PBL) digunakan dalam prosedur pembelajaran di kelas, siswa lebih 
terlibat, bekerja sama, dan bersenang-senang saat belajar. Strategi ini berhasil 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia.Metode ini direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan pada 
materi pembelajaran lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pendidikan melrupakan usaha manusia untuk melmpelngaruhi melnghilangkan, selbab 
prosels pelndidikan. 

melmpelngaruhi 
kel 

melmpelrkelmbangkan potelnsi 
melnjadi selsuai delngan potelnsinya. 

Pelndidikan melrupakan usaha selcara sadar 
untuk melwujudkan selsuatu pe lwarisan budaya 
dari satu gelnelrasi kel gelnelrasi yang lain. 
Pelndidikan melnjadikan gelnelrasi ini selbagai 
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Kunci utama untuk mengetahui apakah siswa memiliki rasa nasionalisme terhadap 
bangsa dan mampu bekerja sama dalam memecahkan satu masalah secara 
berkelompok. Penggunaan model pembelajaran yang efisien sangat penting untuk 
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kualitatif adalah upaya untuk 
dunia sosial, dan di 

dalam dunia, dari 

siswa dapat 
dioptimalisasikan  kelompok 
yang ada dalam 

sosok panutan dari pelngajaran gelnelrasi yang 
telrdahulu. Sampai selkarang ini, pelndidikan tidak 
melmpunyai batasan untuk melnje llaskan arti 
pelndidikan selcara lelngkap karelna sifatnya yang 
komplelks selpelrti sasarannya yaitu manusia 
(Rahman elt al., 2022). 

Nasionalismel melrupakan selmangat kelbang- 
saan atau pelrsatuan dalam pelrke lmbangannya 
dijadikan selbuah paham yang melne lmpatkan 
pelrsatuan dari belrbagai ellelmeln selbagai se lsuatu 
yang vital ada dalam jiwa seltiap individu yang 
belrnaung dalam suatu komunitas (Alfaqi, 2016). 
Sarman selcara kritis melnulis selmpitnya 
kelrangka pikir selbagian be lsar orang melngelnai 
nasionalismel. Melnurutnya, nasionalismel selring 
diartikan selbagai kelcintaan telrhadap tanah air 
yang tanpa relselrvel, yang me lrupakan simbol 
patriotismel helroik selmata selbagai belntuk 
pelrjuangan yang selolah-olah melnghalalkan 
selgala cara delmi nelgara yang dicintai. Delfinisi 
telrselbut melnye lbabkan makna nasionalisme l 

melnjadi usang dan tidak rellelvan delngan 
pelrsoalan-pelrsoalan yang belrkaitan delngan 
masa kini, yang tidak lagi belrgellut delngan 
pelrsoalan pelnjajahan dan melrelbut ke lmelrdelkaan 
dari tangan kolonialis (Azhari, 2022). 

Modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning 
(PBL) adalah suatu kelgiatan pelmbellajaran yang 
mana melnitik belratkan prosels ke lgiatan 
pelmbellajarannya delngan pelmelcahan masalah. 
Dimana pelrmasalahan yang dibelrikan ini di 
gunakan agar pelselrta didik mampu melng- 
hubungkan rasa kelingintahuan dan kelmampuan 
analisis dari pelselrta didik kelmudian inisiatif 
siswa atas matelri pe lmbellajaran karelna adanya 
prosels pe lmelcahan masalah itu (Salma elt al., 
2023).  Kelmampuan  belrpikir 

prosels kelrja 
Problelm Baseld Lelarning (PBL), 

selhingga siswa dapat melmbelrdayakan, 
melngasah, melnguji, dan melngelmbangkan 
kelmampuan be lrpikirnya selcara belrkelsinam- 
bungan. Hal ini selsuai delngan pelrnyataan 
Rusman (Hanipah & Sumartini, 2021) bahwa 
pelmbellajaran belrbasis masalah melmfasilitasi 
kelbelrhasilan melmelcahkan masalah, komunikasi, 
kelrja kellompok dan keltelrampilan intelrpelrsonal 
delngan lelbih baik (Hanipah & Sumartini, 2021). 
Adapun hasil pelnellitian Wahyuni yang 
melnyatakan bahwa kelmampuan komunikasi 
matelmatis siswa yang diajar delngan pelmbe lla- 
jaran PBL lelbih baik daripada kelmampuan 
komunikasi matelmatis siswa yang diajar 
delngan pelmbellajaran konve lnsional (Nur 
Rahmawati, 2023). 

Selbagai upaya pelrwujudan Profil Pellajar 
Pancasila telrselbut adalah delngan adanya mata 
pellajaraan Pe lndidikan Pancasila dan 
Ke lwargane lgaraan. Pelntingnya Pelndidikan 
Pancasila dibelrikan selbagai mata pellajaran di 
selkolah diharapkan mampu melmpelrbaiki 
lunturnya nilai-nilai ke lwargane lgaraan pelselrta 
didik saat ini. Pelndidikan Pancasila melrupakan 
mata pellajaran yang dipelrsiapkan untuk 
intelrnalisasi nilai-nilai luhur yang telrdapat 
dalam budaya bangsa Indone lsia dalam 
kelhidupan siswa. Pelndidikan Pancasila dan 
Ke lwargane lgaraan (PPKn) diajarkan dari 
pelndidikan di pelndidikan tingkat dasar hingga 
tingkat pelndidikan tinggi. Pelndidikan Pancasila 
dan Kelwarganelgaraan (PPKn) juga melrupakan 
upaya untuk pelngelmbangan karaktelr yang 
belrdasar pada warisan nilai luhur budaya 
bangsa. Pelndidikan Pancasila melnjadi salah satu 
wujud usaha pelmbelntukan karaktelr warga 
nelgara yang celrdas selcara utuh dan melmiliki 
karaktelr yang baik. Sellain itu Pelndidikan 
Pancasila dan Kelwarganelgaraan (PPKn) juga 
me lmiliki fokus dalam me lmbe lntuk warga 
masyarakat. 

 
II. MELTODE L PELNELLITIAN 

Meltodel ini melnggunakan pelndelkatan 
kualitatif  delskriptif,  Melnurut  Janel  Richiel 

 
dan pelrsoalan telntang manusia yang ditelliti 
(Arkandito elt al., 2019).Pelnelliti melnggunakan 
me ltodel pelnellitian delskriptif delngan pelndelkatan 
kualitatif, selsuai delngan pe lrmasalahan yang 
ditelliti. Meltodel delskriptif adalah pelndelkatan 
pelnellitian yang digunakan untuk me lmbe lrikan 
gambaran atau ringkasan selcara melnyelluruh 
telntang subjelk atau objelk yang ditelliti. Ini 
dicapai delngan melngumpulkan data atau sampe ll 
dalam keladaan aslinya sellama prosels pelnellitian. 
Sellanjutnya, data yang telrkumpul diolah dan 
dianalisis untuk melndapatkan kelsimpulan yang 
belrmakna,maka  nilai  nasionalismel  dalam 
lingkungan selkolah sangat pelnting ditanamkan 
bagi pelselrta didik selpelrti pe lmbiasaan untuk 
melnjaga nama baik selkolah, melnyanyikan lagu 
nasional,pelnggunaan bahasa Indonelsia yang baik 
dan be lnar,pelnghormatan belnde lra melrah putih. 
Pelne llitian ini dilaukan untuk melningkatkan nilai- 
nilai  nasionalismel siswa mellalui meltode l 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL). 
Subjelk dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas 

V dan VI Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia yang belrjumlah 16 orang. Telknik yang 
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dilakukan dalam me lngumoulkan data pada 
pelnellitian ini yaitu telrdiri dari: (1) tels te lrtulis 
yang dilakukan delngan melmbelrikan soal telntang 
suatu masalah yang belrkaitan delngan nilai-nilai 
nasionalismel; (2) wawancara dilakukan seltellah 
subjelk me llakukan soal tels; (3) dokumelntasi hasil 
jawaban siswa. Analisis data yang dilakukan 
adalah relsduksi data,pelnyajian data dan 
pelnarikan kelsimpulan. Dalam pelnellitian ini 
belrtujuan untuk melningkatkan pelmahaman 
siswa telntang nilai-nilai nasionalismel,me llatih 
siswa dalam kelmampuan pelme lcahan masalah 
selcara belrkellompok,dan melmingkatkan 
keltelrlibatan aktif siswa mellalui me ltode l 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL). 
Subjelk pe lnellitian telrdiri dari 16 siswa Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia yang 
belrte lmpat di alamat Lot 32 Jl.Raja Alang,Chow 
Kit 50300 Kuala Lumpur. 

 
III. HASIL DAN PELMBAHASAN 

A. Hasil Pelnellitian 
Hasil pelnellitian ini dimulai delngan prosels 

pelngamatan telrhadap kelselharian siswa dalam 
melngikuti kelgiatan pe lmbellajaran. Seltellah 
melngamati siswa dan me lmbe lrikan matelri 
telrkait nilai-nilai nasionalsimel telrhadap siswa 
maka siswa  dibelrikan soal  pelmelcahan 
masalah yang belrkaitan delngan nilai-nilai 
nasionalismel  dan     dikelrjakan    selcara 
belrkellompok. Ke lmudian tels ini beltujuan agar 
siswa dapat melningkatkan pelmelhaman siswa 
telrkait nilai-nilai nasionalismel,dan mampu 
melmelcahkan suatu    masalah,selrta   dapat 
mellatih keltelrlibatan aktif siswa. Belrdasarkan 
dari tels pelmelcahan masalah yang dilakukan 
olelh 16 siswa dan telrbagi me lnjadi 2 kellompok 
telrdapat belbelrapa siswa yang sangat akif dan 
antusias   dalam  pelmelcahan  masalah 
telrselbut,siswa juga aktif dalam belrdiskusi 
selcara belrkellompok selrta mulai me lningkat 
juga nilai – nilai nasionalisme l siswa telrbukti 
pada saat selbe llum melmulai pe lmbellajaran 
siswa melminta untuk dikelnalkan lagu-lagu 
nasional Indonelsia   selpelrti lagu   Garuda 
Pancasila,Me lnghe lningkan Cipta,Halo-halo 
bandung  dll,selrta siswa  juga  melminta 
dikelnalkan budaya-budaya dan suku-suku 
yang ada di Indonelsia. 

 
B. Pelmbahasan 

Me ltodel PBL dirancang untuk melndorong 
siswa bellajar mellalui pelmelcahan masalah 
yang rellelvan delngan dunia nyata. Belrikut 
adalah langkah-langkahnya: 

1. lagu-lagu nasional Orielntasi Siswa pada 
Masalah: Guru melmbelrikan masalah 
kelpada siswa kellas V dan VI Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia yang 
belrkaitan de lngan melningkatkan nilai- nilai 
nasionalisme l siswa,disini guru melmbelri- 
kan masalah “Diselkolah ada telman-telman 
yang lelbih selring melnyanyikan lagu 
populelr daripada lagu nasonal,bagaimana 
cara kita agar bisa me lmbuat telman-telman 
lelbih melncintai budaya dan indonelsia” 

2. Melngorganisasi Siswa untuk Bellajar: Guru 
me lmbe lntuk siswa kellas V dan VI Sanggar 
Bimbingan Kampung Baru Malaysia 
melnjadi dua ke llompok dan me lmbe lrikan 
pelnjellasan selrta pelmahaman kelpada siswa 
telrkait pelntingnya nilai-nilai nasionalismel 

3. Melmbimbing Pelnyellidikan Individu 
maupun Kellompok: Siswa mellakukan 
pelnyellidikan untuk melncari jawaban atas 
pelrtanyaan pelmelcahan masalah yang 
diajukan olelh guru.seltellah melmbe lrikan 
pelrtanyaan selkarang tugas siswa untuk 
melnjawab pelrtanyaan yang tellah dibelrikan 
olelh guru telrselbut delngan jawaban yang 
selsuai delngan apa yang siswa keltahui. 

4. Melngelmbangkan dan Melnyajikan Hasil 
Karya: Dalam kontelks Problelm Base ld 
Lelarning (PBL), melngelmbangkan dan 
melnyajikan karya adalah tahap pelnting 
seltellah siswa mellakukan pelnyellidikan. 
Melnurut Are lnds, dalam bukunya "Lelarning 
to Telach," tahap ini mellibatkan siswa 
dalam melrelncanakan dan melnyiapkan 
karya yang selsuai, selpe lrti laporan, 
prelselntasi, atau modell. Tujuan utamanya 
adalah untuk melngkomunikasikan hasil 
pelmbellajaran dan pe lmelcahan masalah 
kelpada orang lain. Seltellah siswa 
mellakukan pelnyellidikan yang tellah 
dibelrikan olelh guru lalu siswa melnyajikan 
hasil karyanya di hadapan telman- 
telmannya. 

5. Melnganalisis dan Melngelvaluasi Prosels 
Pe lme lcahan Masalah: Siswa melnganalisis 
dan melngelvaluasi data yang tellah 
dikumpulkan untuk melncari jawaban atas 
pelrtanyaan. Melnurut Slamelto, 
"Melnganalisis data adalah prosels yang 
melmungkinkan siswa untuk me lmpelrole lh 
informasi yang dibutuhkan untuk 
melnjawab pelrtanyaan atau melme lcahkan 
masalah, dan delngan de lmikian dapat 
melningkatkan kelmampuan siswa dalam 
melnganalisis dan melnafsirkan data.". 
Bellajar   dan   Faktor-Faktor   yang 
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Melmpelngaruhinya. Jakarta: Rine lka Cipta.) 
Dalam prosels melnganalisis data, siswa 
harus melngidelntifikasi pola dan hubungan 
antara data yang tellah dikumpulkan, 
melngklasifikasikan data belrdasarkan 
katelgori atau telma telrtelntu, me lngintelr- 
preltasikan data untuk melncari jawaban 
atas pelrtanyaan yang tellah diajukan, dan 
melngide lntifikasi kelsimpulan yang dapat 
ditarik dari data yang tellah dianalisis.dalam 
melnganalisi data siswa ke llas V dan VI 
harus melmahami beltul telntang matelri- 
matelri yang sudah di pellajari se lbellumnya 
untuk melmpelrmudah nya dalam 
me lme lcahkan masalah yang sudah di 
belrikan. 

 
Bagaimana pelne lrapan meltodel Problelm 

Baseld Le larning (PBL) dapat melningkatkan 
rasa nasionalisme l siswa? 
1. Melngangkat Isu-isu Nasional yang Rellelvan: 

Problelm Baseld Le larning (PBL) dimulai 
delngan me lnyajikan masalah atau isu 
nasional yang autelntik dan rellelvan delngan 
kelhidupan siswa. Contohnya, masalah 
lingkungan, ke lselnjangan sosial, atau 
pelle lstarian budaya. 

2. Melndorong Belrpikir Kritis dan Analitis: 
Siswa dilatih untuk melnganalisis masalah, 
melngumpulkan informasi, dan 
melrumuskan solusi selcara rasional. Prosels 
ini melngelmbangkan pelmahaman yang 
melndalam dan me lnghindari pe lmikiran 
selmpit. 

3. Melmpromosikan Kolaborasi dan Gotong 
Royong: Kelrja kellompok dalam PBL 
melnumbuhkan rasa pelrsatuan dan 
kelsatuan. Siswa bellajar belkelrja sama, 
melnghargai pelrbeldaan, dan melncapai 
tujuan belrsama. 

4. Melnghubungkan Pelmbellajaran delngan 
Tindakan Nyata: Proyelk atau tindakan 
nyata melmungkinkan siswa belrkontribusi 
pada solusi masalah nasional, melmbelrikan 
rasa melmiliki dan tanggung jawab. 

Apa stratelgi yang elfelktif dalam 
melngintelgrasikan nilai-nilai nasionalisme l 

dalam pelmbellaran belrbasis masalah (PBL)? 
1. Pelmilihan Masalah yang Rellelvan delngan 

Kontelks Nasional: 
Stratelgi: Pilih masalah yang belrkaitan 

langsung delngan isu-isu nasional, selpelrti 
Pelle lstarian budaya dan seljarah.Masalah 
lingkungan hidup (misalnya, pelrubahan 
iklim,  polusi).Kelselnjangan  sosial  dan 

elkonomi.Pelnelrapan nilai-nilai Pancasila 
dalam kelhidupan selhari-hari.Pastikan 
masalah telrselbut kontelkstual dan rellelvan 
delngan kelhidupan siswa, selhingga melrelka 
melrasa telrhubung dan telrmotivasi untuk 
melncari solusi. 

2. Melngintelgrasikan Nilai-Nilai Pancasila 
dalam Prosels Pelmelcahan Masalah: 

Stratelgi:Dorong siswa untuk 
melnganalisis masalah dari pelrspelktif nilai- 
nilai Pancasila. Fasilitasi diskusi yang 
melndalam telntang bagaimana nilai-nilai 
selpelrti gotong royong, musyawarah, dan 
keladilan sosial dapat ditelrapkan dalam 
melncari solusi. 

3. Melndorong Kolaborasi dan Gotong Royong: 
Stratelgi: Belntuk kellompok-kellompok kelcil 
untuk belkelrja sama dalam melmelcahkan 
masalah. Telkankan pelntingnya kelrja sama, 
saling melnghargai, dan melnghormati 
pelrbeldaan pelndapat.Fasilitasi kelgiatan 
yang me lndorong siswa untuk saling 
melmbantu dan me lndukung. 

4. Melngaitkan Pelmbellajaran delngan 
Tindakan Nyata: Stratelgi: Ajak siswa untuk 
melrancang dan me llaksanakan proyelk yang 
me lmbe lrikan dampak positif bagi masya- 
rakat atau lingkungan. Misalnya, proyelk 
kampanyel kelsadaran, kelgiatan bakti sosial, 
atau pellelstarian lingkungan. Belrikan 
kelse lmpatan kelpada siswa untuk melm- 
prelselntasikan hasil proyelk melrelka kelpada 
publik, selhingga me lre lka melrasa bangga 
dan dihargai. 
Relflelksi dan ELvaluasi: Stratelgi: Seltellah 
proyelk sellelsai, lakukan relflelksi dan 
elvaluasi belrsama siswa. Diskusikan apa 
yang tellah melrelka pellajari telntang nilai- 
nilai nasionalismel  dan bagaimana melre lka 
dapat melnelrapkannya dalam kelhidupan 
selhari-hari. Belrikan umpan balik yang 
konstruktif dan melmotivasi. 

Bagaimana pelngaruh meltodel  Problelm 
Baseld Lelarning (PBL) telrhadap 
pelrke lmbangan karaktelr siswa? 
1. Pelngelmbangan Kelmampuan Be lrpikir Kritis 

dan Pelmelcahan Masalah: Problelm Baseld 
Lelarning (PBL) melndorong siswa untuk 
melnganalisis masalah, melngumpulkan 
informasi, dan melrumuskan solusi selcara 
mandiri. Hal ini mellatih kelmampuan 
belrpikir kritis, analitis, dan siste lmatis. 

2. Pelningkatan Kelmampuan Kolaborasi dan 
Komunikasi: Problelm Baseld Lelarning 
(PBL) se lring mellibatkan kelrja kellompok, 
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yang mellatih siswa untuk belkelrja sama, 
belrkomunikasi selcara elfelktif, dan 
melnghargai pelrbeldaan pelndapat. 

3. Pelngelmbangan Rasa Tanggung Jawab dan 
Ke lmandirian: Problelm Baseld Le larning 
(PBL) me lmbe lrikan siswa tanggung jawab 
untuk melncari solusi masalah, yang 
melnumbuhkan rasa tanggung jawab dan 
kelmandirian dalam bellajar. 

4. Pelnguatan Nilai-Nilai Karaktelr: Problelm 
Base ld Lelarning (PBL) dapat diintelgrasikan 
delngan nilai-nilai karaktelr selpelrti 
keljujuran, disiplin, dan kelpeldulian sosial, 
mellalui pelmilihan masalah dan prosels 
pelmelcahannya. 

 

Berd 

modell pelmbellajaran Proble lm Baseld Lelarning 
dan mellakukan pelrbaikan yang dipelrlukan. 
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pembelajaran  Problem Based Learning 
telrhadap hasil bellajar siswa kellas V dan VI 
Sanggar Baimbingan Kampung Baru Malaysia 
dalam melningkatkan nilai-nilai nasionalismel. 
Pelne llitian ini juga melnunjukkan bahwa 
pelnelrapan meltodel Problelm Baseld Lelarning 
(PBL) dapat melnjadi stratelgi elfe lktif dalam 
meningkatkan nilai-nilai nasionalisme siswa. 
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Problem Based Learning (PBL) memiliki 
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pelningkatan nilai-nilai nasionalismel yang 
signifikan dan mampu me lmelcahkan suatu 
masalah, selrta dapat me llatih keltelrlibatan aktif 
siswa. dibandingkan delngan siswa yang tidak 
melngikuti pelmbellajaran delngan me ltodel 

Proble lm Base ld Lelarning (PBL). 
 

B. Saran 
Dalam melningkatkan nilai-nilai 

Nasionalismel  siswa di Sanggar Bimbingan 
Kampung Baru Malaysia, pelrlu dilakukan 
analisis yang lelbih melndalam telntang 
kelbutuhan dan kondisi siswa di sanggar 
telrse lbut. Hal ini dapat me lmbantu dalam 
melngide lntifikasi apa saja yang pelrlu 
ditingkatkan dan bagaimana cara 
melningkatkannya. ELvaluasi yang telrus- 
me lnelrus dan belrkellanjutan juga sangat 
pelnting untuk melngeltahui e lfe lktifitas stratelgi 

 

 

Nur Rahmawati,  (2023). Tellaah 
Pelnginte lgrasian ELtnomatelmatika pada 
Problelm Baseld Lelarning Telrhadap 
Komunikasi Matelmatis Siswa dalam 
Pelmbellajaran Matelmatika. Prosiding 
Selminar Nasional Matelmatika, 6, 196–203. 

 

meningkatkan nilai-nilai nasionalisme di 
l l 

Sanggar Bimbingan Kampung Baru 
Malaysia.Hal ini dapat melmbantu dalam 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
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